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RINGKASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan berupa penyuluhan 

kesehatan tentang pentingnya gizi seimbang untuk meningkatkan status kesehatan dan gizi 

anak di Pondok Yatim Piatu Dhuafa Daar El Yaqin Cilincing – Jakarta Utara. Mitra dalam 

kegiatan ini adalah STIKes RSPAD Gatot Soebroto dengan sasaran adalah anak – anak berusia 

5 – 17 tahun yang ada di pondok yatim piatu dan dhuafa. Pemilihan lokasi kegiatan ini karena 

Pondok Yatim Piatu Dhuafa Daar El Yaqin merupakan salah satu pondok yatim dan dhuafa 

yang sudah memiliki relasi dengan salah satu kepala bagian di STIKes RSAPD Gatot Soebroto. 

Permasalahan gizi dan kesehatan terutama pada anak dapat dicegah melalui kegiatan edukasi 

yang diberikan lewat penyuluhan kesehatan. Solusi yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berupa memberikan penyuluhan kesehatan gizi seimbang pada anak – anak 

yang ada di pondok yatim piatu dan dhuafa. Tujuan kegiatan pengabdian adalah untuk 

menambah pengetahuan pengelola pondok yatim dan dhuafa mengenai gizi seimbang dan 

perubahan perilaku gizi yang baik, sehingga dapat meningkatkan status kesehatan dan gizi 

anak. Manfaat kegiatan ini adalah pengelola pondok yatim dan dhuafa mengetahui pentingnya 

gizi seimbang untuk mencegah terjadinya masalah gizi pada anak dan meningkatkan status 

kesehatan serta gizi anak. Luaran kegiatan pengabdian yang diharapkan berupa adanya artikel 

yang terbit dalam jurnal pengabdian.  

Kata kunci : Penyuluhan kesehatan, gizi seimbang, anak, status kesehatan, status gizi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Edukasi gizi seimbang merupakan program promotif yang dapat dikatakan cukup baik 

dalam mengubah pola hidup menjadi sehat. Permasalahan gizi di Indonesia saat ini semakin 

mengkhawatirkan hal ini dilihat dari data RISKESDAS 2018 yang menjelaskan tingginya 

obesitas, wasting, stunting, dan kondisi penyakit degenerative dan infeksi (Kementerian 

Kesehatan RI 2018). Gizi seimbang menjadi salah satu kunci dalam pemenuhan pola hidup 

sehat (Akbar dan Aidha 2020). Gizi seimbang mempunyai peranan penting yang berpengaruh 

dalam menopang kesehatan tubuh manusia, mempertahankan kekebalan tubuh, dan 

meningkatkan kinerja otak (Sambo, Ciuantasari, dan Maria 2020). Gizi seimbang ialah 

rangkaian asupan pangan dalam sehari-hari yang akan dikonsumsi dan mengandung zat gizi 

dalam jenis yang beragam serta jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh masing-masing 

(D. Damayanti, Pritasari, dan Lestari 2017). Gizi seimbang menjadi pola asupan makanan yang 

baik untuk diterapkan dalam kehidupan seharihari.  

Gizi seimbang memiliki pola susunan makanan yang berbentuk piramida yaitu 

mengerucut ke atas. Dimana setiap komponennya adalah porsi makanan yang paling penting 

sebagai asupan yang akan dikonsumsi (Jayanti dan Novananda 2017; Pratami, Widajanti, dan 

Aruben 2016). Pada tingkat paling bawah terdapat makanan pokok, kemudian sayuran dan 

buahan, protein (baik nabati ataupun hewani), dan konsumsi gula, garam serta minyak (Nuzrina 

2020). Gizi seimbang memiliki 4 pilar utama yaitu konsumsi makanan yang beraneka ragam, 

menerapkan pola hidup sehat, pentingnya melakukan aktivitas fisik, dan menjaga berat badan 

ideal. Keempat pilar diatas merupakan pedoman penting untuk membiasakan hidup sehat dan 

memiliki asupan gizi yang baik dalam pertumbuhan atau perkembangan tubuh seperti anak-

anak usia sekolah (A. Y. Damayanti, Fathimah, dan Setyorini 2018).  

Penerapan gizi seimbang perlu dilakukan pendampingan terkait penerapan tersebut dan 

menjadi salah satu strategi untuk mengajak anak-anak untuk mengubah pola hidup menjadi 

sehat dan menjadi bekal ketika mereka tumbuh besar. Terkait tujuan melanjutkan perjuangan 

dan citacita bangsa, generasi muda seperti anak-anak memiliki peranan penting untuk 

membangun dan memajukan bangsa ini. Oleh karena itu, perlu peningkatkan sumber daya 

manusia seperti halnya pemahaman mengenai gizi seimbang sehingga dapat meminimalkan 

rentannya terkena penyakit (Asiyah 2021). Peningkatan sumber daya manusianya perlu strategi 

dalam mengoptimalkan status gizi baik dan konsumsi pangan yang sehat (Utari, Rohmani, dan 
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Prabasiwi 2022). Hal ini penting dilakukan karena seseorang tidak dapat mengembangkan 

kapasitas dirinya secara maksimal apabila yang bersangkutan tidak memiliki status gizi dan 

kesehatan yang baik (Thamaria 2017).  

Kesehatan yang baik dapat tercipta dari pemenuhan gizi yang baik juga (Laswati 2019). 

Kebutuhan zat gizi sangat dibutuhkan bagi tubuh karena setiap kandungan gizi yang kita 

konsumsi dapat berguna (Mardalena dan Suyani 2016). Kebutuhan zat gizi yang di konsumsi 

dapat mempengaruhi tingkat kesehatan, kecerdasan, dan produktivitas kerja yang tinggi 

(Sambo, Ciuantasari, dan Maria 2020). Jika seseorang kekurangan gizi maka dapat menganggu 

sistem pertumbuhan dan perkembangan tubuh (Papotot, Rompies, dan Salendu 2021). 

Kesehatan individu perlu dikembangkan mulai dari usia dini bagi anak-anak khususnya pada 

usia sekolah dasar (Sulastri et al. 2022; Wahyuni 2013). Oleh karena itu, dilakukannya 

penyuluhan ke Sekolah Dasar Negeri 27 Kartiasa di Kecamatan Sambas, Kabupaten Sambas, 

Kalimantan Barat diharapkan dapat menambah pengetahuan anak-anak tentang belajar hidup 

sehat dan juga mengajarkan anak untuk menjalankan hidup yang lebih sehat sejak dini sangat 

bermanfaat bagi anak.  
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

A. Target 

No. Jenis Kegiatan Indikator Capaian 

TS 1 TS 2 TS +2 

1. Sosialisasi kegiatan Ö Ö Ö 

2. Penyuluhan kesehatan  Ö Ö Ö 

3.  Diskusi interaktif Ö Ö Ö 

 

B. Luaran 

No. Jenis Luaran Indikator Capaian 

TS 1 TS 2 TS +2 

1. Data hasil diskusi interaktif Ö Ö Ö 

2. Publikasi referensi di Perpustakaan STIKes RSPAD 

Gatot Soebroto 

  Ö 

3.  Publikasi di jurnal ISSN    Ö 

4.  Publikasi pada media cetak elektronik   Ö 

5.  Publikasi unggahan video di Youtube   Ö 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan yang dilakukan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

penyuluhan kesehatan. Metode penyuluhan kesehatan yang dilakukan adalah ceramah dan 

diskusi interaktif. Sasaran strategisnya adalah Anak di Pondok Yatim Piatu Dhuafa Daar El 

Yaqin Cilincing – Jakarta Utara 2023 dengan rentang usia 5 - 17 tahun. Kegiatan dilakukan 

pada Sabtu, 09 September 2023 pukul 08.00 – 11. 00 WIB.  Penyuluhan kesehatan 

disampaikan dengan kombinasi antara metode ceramah dan media power point.  Materi – 

materi yang disampaikan sebagai berikut: 

A. Pengertian gizi seimbang 

B. Pedoman gizi seimbang 

C. Gizi seimbang  

D. Isi piringku – Kementerian Kesehatan 

Penyelenggaraan kegiatan secara keseluruhan dilakukan bersama tim, tetapi 

pelaksanaan penyuluhan kesehatan secara spesifik mengenai topik ini dilakukan secara 

mandiri. Pertama – tama penyuluh kesehatan menyampaikan semua materi, lalu peserta 

difasilitasi untuk melakukan tanya jawab. Metode tersebut berjalan secara interaktif yaitu 

terwujudnya komunikasi yang aktif antara penyuluh dan peserta. Mengingat karakteristik dari 

peserta adalah anak – anak dengan semangat dan rasa ingin tahu yang tinggi. Setelah 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan evaluasi untuk mengukur keefektivitasan penyuluhan 

kesehatan yang dilakukan. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

STIKes (Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan) RSPAD Gatot Soebroto merupakan salah 

satu perguruan tinggi yang terletak di Senen – Jakarta Pusat. STIKes ini secara umum bergerak 

di bidang kesehatan dan secara khusus di kebidanan serta keperawatan. Para Dosen di STikes 

ini secara disiplin melakukan PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) setiap semester. Adapun 

tujuan kegiatan PkM ini untuk mendukung program pemerintah terkait meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang gizi seimbang pada anak meliputi pengertian gizi seimbang, 

pedoman gizi seimbang, gizi seimbang dan isi piringku – Kementerian Kesehatan. Anak – anak 

asuh di Pondok Yatim Piatu Dhuafa Daar El Yaqin Cilincing – Jakarta Utara sudah 

mendapatkan pemenuhan gizi yang baik, tetapi belum optimal dan konsisten karena 

keterbatasan dana operasional. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pelaksana 

pengabdian masyarakat berkerjasama dengan Civitas Akademika STIKes RSPAD Gatot 

Soebroto yang mempunyai kemauan dan kemampuan dalam memberikan penyuluhan 

kesehatan sesuai program yang dilakukan. LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat) STIKes RSPAD Gatot Soebroto sebagai salah satu unit internal memiliki tugas 

dalam mengelola pelaksanaan PkM yang dilaksanakan oleh dosen. Pengelolaan yang dimaksud 

adalah mulai dari tahapan proposal, pelaksanaan, monitoring hingga evaluasi kegiatan. 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

A. Persiapan pelaksanaan kegiatan ini meliputi:  

1. Permohonan penerbitan surat tugas dari STIKes RSPAD Gatot Soebroto. 

2. Survei dan perizinan lokasi dengan menghubungi Pengurus Pondok Yatim Piatu 

Dhuafa Daar El Yaqin Cilincing – Jakarta Utara untuk meminta izin pelaksanaan 

kegiatan PkM dilakukan pada hari sabtu, 09 September 2023 pukul 08.00 – 11. 00 WIB. 

3. Persiapan alat, bahan, materi serta persiapan tempat berlangsungnya kegiatan.  

B. Pelaksanaan kegiatan  

1. Pelaksanaan kegiatan pada hari sabtu, 09 September 2023 dengan jumlah peserta 29 

orang anak.  

2. Pemberian materi dalam penyuluhan kesehatan ini dilakukan dengan metode ceramah 

dan media power point. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan anak 

dan pengurus pondok yaim piatu tentang gizi seimbang pada anak meliputi pengertian 

gizi seimbang, pedoman gizi seimbang, gizi seimbang dan isi piringku – Kementerian 

Kesehatan.  

3. Diskusi dilakukan setelah pemberian materi selesai dilaksanakan. Peserta banyak 

bertanya dan ditanya tentang pemenuhan gizi seimbang pada anak di Pondok Yatim 

Piatu Dhuafa Daar El Yaqin Cilincing – Jakarta Utara. 

4. Berdasarkan data dari semua pertanyaan dan jawaban yang dilakukan pada sesi diskusi 

interaktif, pemenuhan gizi seimbang pada anak di Pondok Yatim Piatu Dhuafa Daar El 

Yaqin Cilincing – Jakarta Utara sudah baik tetapi belum optimal dan konsisten karena 

keterbatasan dana operasional. 

5. Sebagai bentuk tindak lanjut kegiatan, pelaksana PkM akan membuat kerjasama 

dengan para donatur dan tim dosen PkM yang terintegrasi dengan tenaga kesehatan 

untuk melakukan kegiatan lanjutan secara berkala di Pondok Yatim Piatu Dhuafa Daar 

El Yaqin Cilincing dan tempat – tempat serupa lainnya.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Metode ceramah dan diskusi interaktif kelompok efektif digunakan dalam 

penyuluhan kesehatan. 

b. Anak – anak asuh dan Pengelola Pondok Yatim Piatu Dhuafa Daar El Yaqin 

Cilincing – Jakarta Utara sangat membutuhkan materi penyuluhan kesehatan terkait 

pemenuhan gizi pada anak. 

c. Pemenuhan gizi pada anak di Pondok Yatim Piatu Dhuafa Daar El Yaqin Cilincing 

– Jakarta Utara sudah baik, tetapi belum optimal dan konsisten karena keterbatasan 

dana operasional. 

 

2. Saran 

a. Metode penyuluhan kesehatan agar dilakukan dengan lebih menarik. 

b. Selanjutnya perlu dilakukan upaya kerjasama dengan para donatur dan tim dosen 

PkM yang terintegrasi dengan tenaga kesehatan untuk melakukan kegiatan lanjutan 

secara berkala di Pondok Yatim Piatu Dhuafa Daar El Yaqin Cilincing dan tempat – 

tempat serupa lainnya.  
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